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ABSTRAK 
 
Pada era modern ini masyarakat sangatlah membutuhkan sarana transportasi terlebih 
transportasi yang irit dan ramah lingkungan.Oleh karena dari berbagai macam pabrikan alat 
transportasi sedang bersaing ketat dalam memunculkan produk-produk transportasi mereka yang di 
dukung oleh tehnologi hemat bahan bakar dan ramah lingkungan.dalam materi ini akan di uraikan 
masalah tentang pengujian bahan bakar premium yang di campur dengan ethanol sebanyak 10% dan 
20% dan di uji pada motor injeksi Yamaha mio type J dengan pembatasan pembahasan dengan 
meniliti unjuk kerja mesin tersebut. 
Dalam penelitian ini variabel yang di gunakan  meliputi variabel bebas yaitu komposisi 
ethanol-premium dan putaran mesin, sedangkan untuk variable terikat adalah pengukuran torsi(T), 
daya efektif(Ne), konsumsi bahan bakar efektif(ml/jam/ps), efisiensi thermal efektif(%) pada unjuk 
kerja mesin tersebut. Data yang di dapat akan diplotkan pada grafik. dan di jadikan acuan untuk 
melihat komposisi pencampuran dengan ethanol yangt baik untuk mendapatkan kinerja mesin yang 
lebih menguntungkan. 
Hasil penelitian yang didapat untuk torsi,daya efektif, konsumsi bahan bakar efektif, dan 
efisiensi thermal terbaik  dari hasil pengujian dihasilkan dari pencampuran premium dengan 10%  
ethanol dengan nilai torsi  0.34 kgm, daya efektif 1.45 ps, konsumsi bahan bakar efektif 137.9 
ml/jam/ps, dan efisiensi thermal efektif sebesar 40%. 
Kata Kunci : Ethanol, bahan bakar premium, motor bakar injeksi. 
PENDAHULUAN 
Pada saat ini motor bakar mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia sehari-harinya, terutama dalam 
bidang transportasi. Hampir setiap orang 
menikmati manfaat yang dihasilkan oleh 
motor bakar sebagai sarana transportasi. 
Disamping sebagai alat transportasi, motor 
bakar juga banyak digunakan dalam bidang-
bidang yang lain terutama dalam bidang 
industri yang sangat luas. 
Salah satu jenis alat transportasi yang 
sangat banyak digunakan oleh masyarakat 
adalah jenis roda dua atau dikenal sebagai 
sepeda motor. Saat ini sudah berkembang jenis 
sepeda motor yang menggunakan sistem 
injeksi bahan bakar berbasis komputer yang 
lebih dikenal dengan EFI (Electric Fuel 
Injectuon). Teknologi EFI tidak menggunakan 
karburator sebagai pengkabut dan pencampur 
bahan bakar, tetapi menggunakan injektor 
dengan sistem kontrol dan dilengkapi sensor-
sensor untuk memberikan masukan pada 
sistem kontrol. Biopremium merupakan bahan 
bakar alternatif, dimana premium dicampur 
dengan Etanol yang merupakan sumber energi 
terbarukan (renewable), dengan komposisi 
ester asam lemak dari minyak nabati antara 
lain: gula tetes tebu, singkong, minyak jagung 
atau sagu dan masih ada lebih dari 30 macam 
tumbuhan Indonesia yang potensial untuk 
dijadikan bioetanol. Selain itu biopremium 
hanya memerlukan sedikit modifikasi dalam 
sistem bahan bakar pada kendaraan. Kelebihan 
lainnya, biopremium tidak beracun, bisa 
terdegradasi dengan alami, dan mengeluarkan 
emisi yang sangat kecil jika dibandingkan 
bahan bakar  yang berbasis minyak bumi.  
Dengan suhu sekitar 160 
0
C, 
biopremium diklasifikasikan sebagai cairan 
yang  bisa terbakar. Kelebihan ini 
menyebabkan biopremium relatif aman untuk 
diproduksi di rumah sebagai sebuah industri 
rumah tangga. Bahkan, kendaraan yang 
menggunakan biopremium sebagai bahan 
bakar mesinnya lebih aman ketika terjadi 
tabrakan, ini penting sekali untuk jenis mesin 
injeksi yang kebanyakan orang menamakan 
sebagai mesin Electronic Fuel Injection (EFI). 
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Meskipun begitu ada pula 
kelemahan biopremium yang harus 
diperhatikan terutama saat musim dingin tiba, 
mengingat biopremium dapat menggumpal 
ketika cuaca dingin dan nilai kekentalan 
(viskositas) yang lebih tinggi dari bensin 
premium sehingga untuk saat ini pemakaian 
biopremium belum 100% karena keterbatasan 
pemasok bahan bakar biopremium secara 
otomatis Stasiun Pengisian Bahan Umum 
(SPBU) juga terbatas.  
 
Rumusan Masalah 
Dari latar belakang  masalah yang ada, dapat 
diambil rumusan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana pengaruh campuran bahan bakar 
premium dengan ethanol terhadap konsumsi 
atau efisiensi bahan bakar pada motor system 
injeksi bahan bakar ? 
 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh campuran ethanol pada bahan bakar  
terhadap unjuk kerja motor system injeksi 
bahan bakar, serta dengan harapan mengurangi 
pemakaian bahan bakar premium pada 
kendaraan motor injeksi dan menggantikannya 
dengan cara melakukan penambahan ethanol 
dengan perbandingan yang sesuai dari hasil 
penelitian ini. 
  
Manfaat Penelitian 
1. Dapat mengetahui konsumsi bahan 
bakar pada motor sistem injeksi pada 
penambahan etanol pada  bahan 
bakar. 
2. Dapat digunakan sebagai referensi 
untuk penelitian selanjutnya. 
 
Metode Analisa Data 
Data yang diperoleh akan diplot pada 
grafik hubungan antara putaran dengan daya 
dan efisiensi. Grafik ini akan dijadikan acuan 
untuk menganalis bagaimana pengaruh 
pemakaian kombinasi biopremium  terhadap 
daya dan efisiensi yang dihasilkan. 
 
 
 
 
 
 
Hasil dan Pembahasan  
Grafik hubungan antara torsi terhadap 
rpm engine pada masing-masing jenis 
bahan bakar. 
 
 
Grafik perbandingan dari rpm daya efektif 
ps 
 
 
Grafik hubungan antara konsumsi bahan 
bakar efektif dengan banyaknya putaran 
mesin. 
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Grafik hubungan antara rpm dengan 
efisiensi thermal % 
 
 
PEMBAHASAN 
Torsi terbesar di capai dari 
pencampuran bahan bakar premium dengan 
10% ethanol di putaran 6000 rpm, dengan nilai 
oktan 91 yang dari perhitungan nilai oktan 
premium di tambah nilai oktan ethanol 10% 
(90% x 88) + (10% x 118) = 91.Perbandingan 
nilai oktan yang tepat pada pencampuran ini 
sangat berpengaruh dalam menghasilkan 
pembakaran yang lebih sempurna sehingga 
energi pembakaran dapat dimanfaatkan 
maksimal dalam menghasilkan torsi. 
Daya efektif berasal dari banyaknya 
putaran yang dihasil kan oleh tools dynotest. 
Hal ini juga berpengaruh pada torsi yang 
dihasilkan oleh masing-masing jenis bahan 
bakar tersebut. Sehingga didapat hasil pada 
putaran 6000 rpm premium menghasilkan 
daya efektif sebesar 0.69 ps, 10% ethanol 1.45 
ps sedangkan 20%ethanol 0.63 ps. 
Konsumsi bahan bakar efektif pada 
masing-masing jenis bahan bakar yaitu terjadi 
pada putaran 6000 rpm, itu berarti pada saat 
putaran 6000 rpm terjadi ke efektifan 
pemakaian bahan bakar. Dan pemakaian yang 
paling efecktif irit bahan bakar di capai dari 
pencampuran premium murni dengan 10% 
ethanol sebesar 137.9 ml/jam/ps. 
Efisiensi thermal di pengaruhi dari 
gesekan yang timbul dari sistem pembakaran 
dengan campuran campuran yang merubah 
nilai oktan, pada uji pencampuran ini efisiensi 
thermal tertinggi di hasilkan dari pencampuran 
ethanol sebanyak 10% ke dalam bahan bakar 
premium yang di uji.  
 
 
Kesimpulan  
Dari hasil penelitian dan perhitungan 
dengan menggunakan metode analisa yang 
ada, maka dapat diambil kesimpulan : 
1. Torsi terbesar di capai pada putaran 
(rpm) tertinggi yaitu di putaran 6000 
rpm pada pencampuran bahan bakar 
premium dengan 10% ethanol. 
2. Daya efektif tertinggi di hasilkan dari 
pencampuran bahan bakar premium 
dengan10% ethanol dan kenaikan daya 
berbanding lurus dengan kenaikan 
putaran (rpm) engine. 
3. Konsumsi bahan bakar  paling hemat di 
hasilkan dari bahan bakar dengan 
pencampuran premium dengan 10% 
ethanol. 
4. Efisiensi thermal tertinggi sebesar 40% 
di peroleh dari pembakaran dengan 
pencampuran bahan bakar premium 
dengan 10% ethanol. 
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